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Abstrak: Penelitian ini memetakan identitas kesundaan dalam dua periode perkembangan sastra Indone-
sia. Pemetaan ini dilakukan pada karya sastra yang ditulis pada zaman kolonial  dan zaman kontemporer
untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh tentang cara-cara identitas kesundaan ditampilkan dalam
sastra Indonesia dari masa ke masa. Objek penelitian zaman kolonial, yaitu dua cerita karya Tirto Adhi
Soerjo (TAS) dan zaman kontemporer diwakili oleh karya Remy Sylado dan Beni Setia. Hasil penelitian
menunjukkan, keempat teks menghadirkan perubahan wacana identitas manusia yang signifikan. Pada
era kolonial identitas manusia Sunda hadir sebagai bentuk perlawanan terhadap stereotip yang telah
berkembang sebelumnya. Pada era kontemporer terlihat upaya manusia Sunda untuk keluar dari wacana-
wacana besar yang sedang berkembang. Meskipun demikian, hal tersebut seringkali tidak bisa dilawan
dan menimbulkan sikap ambivalen pada diri manusia Sunda itu sendiri.
Kata kunci: identitas, sunda, kolonial, kontemporer, cerpen.
Abstract: This research divides Sundanese identity into two mapping periods of Indonesian liter-
ary development. The mapping is conducted on literary works written during the two periods:
colonial and contemporary. It is intended to obtain a comprehensive picture on the ways of
Sundanese identity  described in Indonesian literature from time to time. The research centers on
colonial period represented by Tirto Adhi Soerjo’s two short stories (TAS) and contemporary pe-
riod represented by Remy Sylado’s and Beni Setia’s. The results show that the four texts present
changes of situation in significant human identities. In the colonial period, the Sundanese identity
was  as a form of resistance to the previously developed stereotypes. While in the contemporary
period, there was Sundanese  effort to get out from  big developing situations.  The matter, how-
ever,  could not be resisted. Indeed, it  created an ambivalent attitude within the Sundanese them-
selves.
Key words: identity, Sundanese, colonial, contemporary, short story
1. Pendahuluan
Jika dilihat dalam perkembangan
sejarah, wacana identitas merupakan salah
satu faktor penting dalam proses kehidupan
manusia. Wacana identitas adalah sebuah
representasi dan penanda diri sebagai upaya
membedakan antara diri sendiri dengan
yang lain baik secara kultural maupun
sosial. Bauman, sebagaimana dikutip
McCrone (1997:31) menjelaskan bahwa
identitas merupakan proyek negosiasi dan
pilihan-pilihan untuk membangun suatu
entitas diri yang diakui oleh pihak lain yang
selalu berkaitan antara masa lalu, masa kini,
dan masa depan. Keinginan untuk diakui
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oleh pihak lain ini menimbulkan persaingan
antara satu wacana identitas dengan
wacana yang lain. Bahkan tidak jarang
wacana identitas suatu kelompok seringkali
dianggap sebagai kebenaran mutlak dan
menyisihkan wacana identitas kelompok
lain.
Mitos kaum pribumi sebagai masyarakat
yang malas dan jorok pada masa Hindia
Belanda merupakan contoh yang
terungkap. S.H. Alatas yang mengutip Clive
Day (1988:85), menyimpulkan bahwa kaum
pribumi pada masa Hindia Belanda
dicitrakan sebagai kaum yang malas, jorok,
negatif, lalim, serta memiliki perkembangan
intelektual yang hanya setara dengan anak-
anak Belanda usia 12 tahun. Tentu saja
stereotip ini bertolak belakang dengan
pemerintahan kolonial yang selalu
mewacanakan identitasnya sebagai pihak
yang superior, pintar dan paling beradab.
Hal ini berlaku pula dalam dunia sastra,
terutama di dalam karya sastra Hindia
Belanda. Sastrowardoyo (1990:18) mencatat
ada semacam acuan gambaran yang tetap
di dalam sastra Hindia Belanda mengenai
sifat dan tabiat manusia Indonesia yang
selalu digambarkan malas, lamban, bodoh,
dan jorok. Kemudian, Sastrowardoyo
mengungkapkan bahwa para penulis
Hindia Belanda ini memiliki kepercayaan
diri tinggi, yaitu ras kulit putih dengan ciri
sudut muka yang lebar seperti manusia
Belanda-lah yang dapat menurunkan or-
ang-orang pintar dan genial.
Memasuki era kemerdekaan wacana
identitas tersebut semakin menguat, baik
wacana identitas yang bersifat nasionalisme
maupun lokalitas/kedaerahan. Suku Sunda,
sebagai salah satu suku terbesar di Indone-
sia mengalami hal serupa. Bahkan identitas
kesundaan itu sendiri sedkit banyak
memberikan pengaruh terhadap wujud
identitas nasional Indonesia. Seperti yang
dikatakan oleh Rosidi (1984:1) bahwa ciri-
ciri khas manusia Indonesia yang tampak
memantul dalam permukaan seperti
munafik, enggan bertanggung jawab,
berjiwa feodal, percaya takhayul, artistik,
berwatak lemah, tidak hemat, dan lain-lain
niscaya ke dalamnya termasuk juga
pantulan ciri-ciri khas manusia Sunda yang
merupakan bagian integral dari manusia
Indonesia.
Selama ini sosok manusia Sunda yang
ditampilkan cenderung selalu bernada
negatif, seperti yang diungkapkan oleh
Salahudin (2009). Ia menganggap manusia
Sunda sebagai cerminan manusia yang
terjajah nilai dan budaya lain. Hal ini pada
akhirnya membuat manusia watak asli
manusia Sunda pun berubah, contohnya
sikap orang Sunda yang cenderung bersikap
pasif dan individualis terhadap kondisi
sosial disekitarnya, bahkan merasa rendah
diri dihadapan budaya dan nilai dari bangsa
lain. Hal ini dibuktikan dengan tidak
banyaknya manusia Sunda yang
berkecimpung dan aktif dalam dunia politik
dan masyarakat.
Mengacu pada penelitian Moriyama
(2003:17), sikap rendah ini telah muncul
pada diri bangsawan Sunda zaman dulu
yang merasa bahwa budaya Sunda yang
dimilikinya lebih rendah daripada budaya
Jawa, khususnya dalam bidang kebahasaan.
Oleh karena itulah, dalam pergulatan
wacana identitas, misalnya dalam level
nasional, manusia Sunda seringkali
terpinggirkan.
Dengan demikian, penelaahan tentang
wacana dan citra identitas manusia Sunda
penting untuk dikaji. Hal itu dapat dijadikan
sebagai refleksi gambaran perubahan
identitas manusia Sunda dari masa ke masa,
khususnya yang mewujud dalam khazanah
sastra Indonesia. Berdasarkan hal tersebut
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran serta citra manusia Sunda yang
terbentuk dalam karya sastra. Data
penelitian ini diambil dari dua era yang
berjauhan, yakni zaman kolonial yang
diwakili oleh cerita bersambung dari karya
Tirto Adhi Soerjo dan era kontemporer yang
diwakili oleh novel Parijs van Java Darah,
Keringat, Air Mata karya Remy Sylado, dan
“Rumi” karya Beni Setia. Beberapa karya
tersebut diharapkan memberikan gambaran
identitas manusia Sunda yang terefleksikan
dalam teks sastra, baik yang ditulis oleh
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pengarang Sunda sendiri maupun bukan.
Dengan demikian masalah dalam tulisan ini
adalah (1) bagaimanakah identitas manusia
Sunda hadir dalam keempat teks naratif?,
dan (2) bagaimanakah perbandingan
konstruksi identitas manusia Sunda hadir
dalam keempat teks naratif?.
2. Kajian Teori
Pada pertengahan abad ke-19, Lady
Olivia Marianne Raffles, istri Stamford
Raffles, memerintahkan kepada kaum Eropa
masa itu untuk menghapus kebiasaan
memakai pakaian Pribumi seperti kebaya
dan sarung serta memakan sirih
(Soekiman:2011). Hal itu sebagai upaya
mewujudkan identitas kemurnian bangsa
Eropa. Hal yang dilakukan oleh Marianne
Raffles ini merupakan salah satu bentuk
politik identitas yang dilakukan oleh
pemerintah kolonial masa itu. Wacana
identitas yang dibentuk oleh pemerintahan
kolonial ini adalah usaha  membedakan
antara diri sendiri dengan yang lain baik
secara kultural maupun sosial.
Pemerintahan kolonial melalui sistem yang
dibangunnya berupaya untuk menciptakan
sebuah narasi identitas diri dengan tujuan
untuk melanggengkan hegemoni terhadap
kaum pribumi. Melalui hal tersebut,
pemerintahan kolonial ingin mendapatkan
pengakuan dalam tatanan masyarakat
bahwa identitas diri, termasuk di dalamnya
ras, pola pikir, dan kebiasaaan mereka
merupakan hal yang terbaik dan superior
dibanding anggota masyarakat lain.
 Jika mengacu kepada pemikiran Lacan
keinginan untuk menemukan identitas diri
telah dimulai sejak manusia memasuki
tahap cermin. Dalam tahap ini seseorang
mulai melakukan proses identifikasi. Pada
tahap cermin seorang anak mencoba untuk
mendapatkan gambaran dirinya secara utuh
melalui pantualan citra yang diperoleh dari
cermin. Citra yang diperoleh seorang anak
dari pantulan cermin ini disebut dengan
Imago (1977:1-2). Namun, identifikasi citra
identitas diri ini adalah sesuatu yang keliru
sebab sang anak menganggap bahwa
pantulan dari cermin itulah (imago) yang
menjadi identitas dirinya padahal itu hanya
pantulan saja. Dengan demikian, dari hal
ini sebermula, identitas yang diperoleh
manusia adalah bukan sesuatu yang pasti,
tetapi sebuah proses pencarian.
Culler (1997:114) membawa pantulan
citra dari cermin ini secara lebih luas. Ia
mengartikan kata cermin tidak secara
harfiah, tetapi menjelaskan bahwa
bangunan identitas diri diperoleh dari
cerminan orang-orang disekitar seperti ibu
dan ayah atau bahkan oleh hubungan sosial
secara umum. Maka dari itu, senada
dengan Lacan, Culler menegaskan bahwa
identitas pada akhirnya diproduksi secara
sebagian dan tidak pernah utuh sebab
persepsi citra diri lewat cermin merupakan
penanda bagaimana hasrat untuk
memperoleh pengakuan terus berjalan
dalam kehidupan manusia.
Budaya merupakan tempat
berlangsungnya pergulatan identitas secara
terus menerus. Identitas tidak dimaknai
sebagai suatu hasil akhir, tetapi sebagai
suatu proses yang selalu membentuk dan
menghadirkan suatu keunikan tersendiri
yang muncul dalam setiap zaman. Maka
dari itu Hall, sebagaimana dikutip Storey
(2006:5), mengemukakan sebuah istilah
yang disebut sebagai ‘artikulasi’ yang
mengacu pada makna menjelaskan proses
pertarungan ideologis identitas tersebut.
Bagi Hall, makna selalu merupakan hasil dari
artikulasi yang harus diekspresikan dan
selalu berkaitan dengan konteks, momen
historis, dan wacana-wacana yang spesifik.
Oleh karena itulah, praktik budaya selalu
bersifat multiaksentual, yaitu praktik budaya
bisa diartikulasikan dengan ‘aksen’ yang
berbeda oleh orang yang berbeda, dalam
konteks yang berbeda untuk tujuan politis
yang berbeda.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Identitas Manusia Sunda dalam “Beli
Bini Orang”
Dalam kisah  “Beli Bini Orang” terdapat
beberapa tokoh yang mewakili citra manusia
Sunda, di antaranya Haji Idris dan Nyi
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Enceh. Kedua tokoh itu mewakili wacana
Timur (Sunda) yang bersinggungan dengan
Barat (Acte/Belanda). Haji Idris sebagai
manusia pribumi digambarkan sebagai
sosok yang polos. Kepolosan sikapnya ini
seringkali membawa kemalangan bagi
dirinya sendiri. Bahkan hal tersebut
dimanfaatkan oleh istrinya, Nyi Enceh,
untuk berselingkuh dengan lelaki lain
sebagaimana terlihat dalam kutipan berikut:
Enceh, bini Haji Idris, adalah seorang
yang boleh dikata golongan kelas dua
dalam keelokan. Ia bisa sekali mengambil
hati lakinya. Tetapi satu kecelakaan
padanya, ia tidak bisa melihat lelaki yang
mendingan rupanya. Apalagi yang tega,
siapa saja tanpa pandang bangsa,
asalkan berani buang uang, ia takkan
mundur menyilakan diri. Tapi semua itu
dilakukannya dengan rapi sehingga
lakinya tidak tahu. (Soerjo, 2008:877)
Ketika melihat sikap yang ditunjukkan
oleh istrinya dan Acte yang mulai berani
terang-terangan berselingkuh, Haji Idris
hanya menunjukkan sikap datar seolah
tidak terjadi apa-apa. Kepolosan Haji Idris
semakin terlihat ketika ia terlalu percaya
kepada Acte yang telah meminjamkan uang
kepadanya. Setiap membayar cicilan uang
yang dipinjamnya, Haji Idris tidak pernah
meminta kuitansi. Hal itulah yang
menimbulkan permasalahan kepada Haji
Idris di kemudian hari hingga berujung di
meja pengadilan.Bahkan ketika Haji Idris
sedang membutuhkan uang untuk
membayar pengadilan dirinya, ia bisa
diperdaya dengan mudah oleh Acte dan
istrinya.  Akhirnya, ia jatuh bangkrut dan
kehilangan kemerdekaannya sebagai
seorang pribumi. Hal itu pun disebabkan
oleh sebuah keyakinan, bahwa hukum pada
masa kolonial hanya dipegang dan memberi
keuntungan pada orang Belanda saja.
Haji Idris sebagai manusia pribumi
dicitrakan sebagai sosok yang tidak mau
melawan arus sehingga terkesan pasrah
akan nasib yang menimpa dirinya sendiri.
Walaupun hal tersebut berdampak
merugikan, Haji Idris enggan untuk
memperjuangkan kehidupan dirinya. Ia
merasa nyaman berada di wilayahnya
dengan tunduk dan percaya pada perilaku
Acte. Banyak sekali pertimbangan yang
dipikirkan ketika Haji Idris hendak keluar
dari wilayah nyamannya tersebut.  Hal itu
terlihat dari sikap yang ditunjukkan oleh
Haji Idris ketika menyadari bahwa dirinya
telah tertipu oleh Acte dan Nyi Enceh. Haji
Idris malah mengalah dengan membuat
jalan keluar untuk mengatasi permasalahan
pelik yang menimpa mereka bertiga.
Berbeda dengan Haji Idris, tokoh Acte
yang merepresentasikan sosok Belanda
(Barat) cenderung dicitrakan negatif. Hal itu
sungguh bertolak belakang dengan karya
sastra serupa yang seringkali mencitrakan
sosok serupa dengan citra yang lebih baik,
misalnya dapat dilihat dalam beberapa
karya sastra Hindia Belanda. Karya sastra
tersebut ditulis oleh orang Belanda yang
menceritakan kehidupan di Hindia Belanda
dan telah diteliti oleh Sastrowardoyo (1990).
Dari penelitian itu terlihat banyak teks yang
menghadirkan manusia Eropa, terutama
Belanda sebagai sosok yang agung, beradab,
dan berbudi luhur yang berbanding terbalik
dengan kaum pribumi. Kaum pribumi
dicitrakan negatif karena tidak beradab, bar-
bar, kejam, haus seks, dan bodoh. Dalam
teks kisah “Beli Bini Orang” justru dapat
ditemukan hal lain, yaitu Acte digambarkan
sebagai seorang rentenir yang demikian keji.
Ia seringkali menghalalkan segala cara demi
mendapatkan sesuatu yang ia inginkan.
Walaupun begitu, hubungan antara
Acte dan orang-orang di sekitarnya
cenderung tidak berimbang. Relasi yang
muncul seringkali menguntungkan Acte,
terutama saat ia berhubungan dengan pihak
pribumi. Acte menjadi sosok majikan dan
kaum pribumi sebagai budak yang hidup di
bawah bayang-bayang telunjuk Acte.
“Aku perlukan loe buat gua angkat jadi
orang dagang. Nah, ini barang
dagangannya. Cob aloe kemari, nanti gua
kasih mengerti. Ini sutera seelo f 2,50, jadi
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satu baju tiga ringgit. Yang ini satu baju f
19. Ini f 8. Ini kerembong f 10. Yang itu f
15. Yang ini f 20. Ini paying, yang satu f
10, yang itu f 25. Adapun ini tule se-elo
harganya f 5. Mengerti?”
“Kulan, mengerti.” (Soerjo, 2008:879)
Selain diuntungkan dengan status sosial
sebagai warga Belanda keturunan,
kekayaan yang diperoleh Acte sebagai
rentenir memberikan kekuasaan yang cukup
besar bagi Acte untuk melakukan apapun
yang diinginkan. Acte dapat memperalat
orang pribumi menjalankan perintahnya
seperti mendapatkan Nyi Enceh. Bahkan
ketika berpekara di pengadilan, Acte selalu
menggunakan kekerasan untuk
mengintimidasi Haji Idris.
Citra negatif yang melekat pada diri
Acte bukanlah tanpa alasan. Hal itu bisa
dilihat sebagai perang wacana yang
digulirkan dalam teks “Beli Bini Orang”
untuk menjawab asumsi-asumsi identitas
kaum pribumi yang ditulis oleh pengarang
Hindia Belanda sebagaimana dapat
diketahui melalui penelitian Sastrowardoyo.
Wacana Barat-Timur dalam pandangan
postkolonial merupakan permasalahan yang
disebabkan oleh praktek kolonialisme yang
kerap dihubungkan dengan wacana
kebudayaan yang akan bermuara pada
permasalahan eksistensi relasi identitas yang
tidak setara. Hal itu menyebabkan adanya
konsep oposisi biner di antara Barat dan
Timur.
Dunia Barat dicitrakan lebih superior
dibanding Timur yang lekat dengan inferior
karena menjadi objek terjajah. Said (2010:3)
yang menawarkan konsep orientalisme
mengungkapkan bahwa perspektif tentang
ketimuran dalam perspektif Barat
merupakan cara pandang yang membuat
posisi Timur dipandang sebagai lebih
rendah dibanding budaya Barat. Dalam hal
itu, citra Timur digambarkan sebagai bangsa
bar-bar, pasif, terbelakang seperti yang bisa
dilihat dalam teks para pengarang Hindia-
Belanda sebelumnya. Namun, melalui tokoh
Acte yang mewakili citra dunia Barat, hal
tersebut seolah dijungkirbalikkan. Acte
sebagai manusia yang memiliki identitas
Barat ternyata bersikap lebih bar-bar, pasif,
dan pelanggar aturan. Dalam teks itu, Acte
justru menjadi biang keladi permasalahan
yang menimpa Haji Idris, tokoh yang
mewakili identitas manusia Timur,
khususnya Sunda.
Namun demikian, selain bergesernya
citra manusia Barat dalam teks ini terlihat
identitas pribumi yang masih berada pada
tataran normatif yang dicitrakan sebagai
sosok yang pasif dan terbelakang
sebagaimana melekat pada tokoh Haji Idris.
Haji Idris sebagai manusia Sunda justru
pasrah dan enggan melakukan perlawanan
atas penindasan yang dilakukan oleh Acte.
Perlawanan nilai dan kultur justru hadir
lewat sosok Nyi Enceh, tokoh yang justru
dianggap memiliki sikap “bar-bar’,
“terbelakang”, “haus seks” dan lain
sebagainya, akibat kegiatan pernyaian yang
ia lakukan. Teks secara tidak sadar menjadi
situs perjuangan ideologis tentang identitas
yang dialami oleh tokoh-tokohnya.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Sutedja-Liem (2008:279) terhadap beberapa
karya sastra Melayu-Tionghoa ditemukan
bahwa  sosok nyai digambarkan sebagai
sosok yang baik dan menjadi korban dari
kekuasaan maskulin yang kejam. Perubahan
citra Nyai menjadi sosok yang baik dalam
beberapa karya Melayu-Tionghoa menurut
penelitian tersebut sungguh kentara.
Namun, salah satu kekurangan dari
penelitian yang dilakukan oleh Sutedja-Liem
yaitu tidak melihat sosok nyai lewat relasi
dengan orang di sekitarnya terutama kaum
Eropa.
Relasi antara sosok nyai dengan
lingkungan sekitar, terutama kaum Eropa,
sangatlah penting sebab dirinya memiliki
peran utama sebagai mediator kultural
antara kebudayaan pribumi dengan Eropa.
Tidaklah mengherankan apabila di dalam
relasi tersebut terkandung berbagai
permasalahan yang cukup pelik dan
menarik,  seperti sesuatu hal yang juga
berlaku pada sosok Nyi Enceh.
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Pada permulaan cerita sosok Nyi Enceh
digambarkan sebagai perempuan yang
memiliki kesadaran akan kecantikan
tubuhnya. Nyi Enceh menyadari bahwa
tubuhnya merupakan alat untuk
mengonstruksi diri. Lewat tubuhnya tersebut
Nyi Enceh membangun identitas yang
menempatkan dirinya berbeda dengan
tubuh lain, misalnya laki-laki.Kesadaran
akan tubuh ini dimanfaatkan oleh Nyi
Enceh untuk mendapatkan berbagai
keuntungan
Namun demikian, Nyi Enceh tidak
hanya memanfaatkan tubuhnya tersebut
terbatas sebagai upaya memikat laki-laki
saja. Tubuhnya menjadi alat kepercayaan
diri Nyi Enceh untuk berinteraksi dengan
perempuan lain terutama perempuan Eropa.
Dalam teks, digambarkan sosok Nyi Enceh
seringkali “pergi menonton kuda,
berdandan pantas dengan potongan badan
serta rupanya sehingga menjadikannya
dirinya lebih tegap dan elok” (Soerjo,
2008:877). Dalam pemikiran Homi Bhaba
(1994), tubuh atau kulit seringkali menjadi
penanda utama mengenai pembedaan
antara Timur/Barat. Hal itu disebabkan di
dalamnya terdapat wacana kolonial tentang
identitas apa yang menurutnya baik
ataupun sebaliknya. Sebagaimana
diketahui, pacuan kuda di era kolonial,
biasanya menjadi tontonan utama kaum
Eropa ketika masa Hindia Belanda. Hal ini
misalnya dapat dilihat dalam buku Wajah
Bandoeng Tempo Doeloe karya Haryoto Kunto
(1984) yang secara spesifik menunjukkan
bagaimana para kaum Eropa menghabiskan
waktunya dengan menonton pacuan kuda
di Kota Bandung, terutama di wilayah Tegal
Lega. Melalui persfektif ini sebenarnya Nyi
Enceh telah mampu melampaui batas-batas
identitas terutama tubuh dan warna kulit,
bahkan ia mampu “mengalahkan”
perempuan Eropa.
Maka pada waktu itu di panggung besar
ada seorang tuan yang nampak sekali
berahi padanya. Ia tahu siapa tuan itu
dan ingin menyapanya untuk
berkenalan. Tetapi seperti biasa, ia sudah
belajar terhadap orang yang tampak
sekali berahi padanya. Maka sengaja ia
pulang siang-siang untuk membikin lebih
penasaran lagi tuan yang sudah jatuh
berahi padanya itu. (Soerjo, 2008:877)
Jika seringkali nyai dijadikan objek
pemenuhan seksual tuannya yang berasal
dari Eropa, posisi yang ditunjukkan oleh Nyi
Enceh justru sebaliknya. Kesadaran tubuh
yang dimiliki oleh Nyi Enceh menjadikan
dirinya sebagai seorang subjek, Diri. Secara
tanpa sadar, posisi Acte berubah menjadi
objek dari Nyi Enceh. Dalam hal ini ada
resistensi yang ditunjukkan oleh Nyi Enceh
terhadap kekuasaan patriarki. Bahkan, Acte
harus mengeluarkan hartanya demi
memenuhi hasratnya untuk “menguasai”
Nyi Enceh.
Selain harta, posisi sosial Nyi Enceh
menjadi setara dengan kaum non-pribumi.
Ia setara tidak hanya dengan laki-laki, tetapi
juga dengan kaum Eropa pada umumnya.
Kesadaran tubuh yang dimiliki oleh Nyi
Enceh telah membuat dirinya untuk
melakukan tindakan peniruan (mimikri)
terhadap perilaku kaum Eropa. Selain sering
menonton pacuan kuda layaknya
perempuan Eropa, Nyi Enceh juga berani
mengikuti kegiatan pasar derma yang
diselenggerakan oleh kaum Eropa (Belanda).
Namun, Bhabha (1994:85-92)
mengingatkan bahwa konsep mimikri tidak
berarti sepenuhnya meniru tetapi juga
seringkali terdapat unsur mengejek (mockery)
terhadap apa yang ditirunya tersebut.
Peniruan Nyi Enceh tidak hanya untuk
memenuhi keinginannya untuk dekat
dengan Acte hingga ia bertekuk lutut di
dalamnya. Justru Nyi Enceh berbuat
sebaliknya. Setelah Nyi Enceh bercerai dari
suaminya, ia justru membuat hidup Acte
merana. Acte hidup di bawah bayang-
bayang istrinya.
Nyi Enceh tetap bermain serong dengan
laki-laki lain. Bagi Nyi Enceh, seorang
perempuan tidak perlu menundukkan diri
pada kekuasaan patriarkal. Walaupun Nyi
Enceh menjadi seorang Nyai, dirinya tidak
53
LINA MEILIANAWATI R.: IDENTITAS KESUNDAAN SASTRA INDONESIA: ZAMAN KOLONIAL DAN KONTEMPORER
pernah menjadi objek bagi tuannya. Bahkan,
ia menjadi subjek yang justru menentukan
kehidupan masa depan suaminya yang
memiliki status sosial kaum Eropa. Dalam
hal ini terdapat dua keuntungan yang
diperoleh Nyi Enceh lewat kesadaran tubuh
yang dimilikinya. Ia terbebas dari
cengkraman patriarki, juga dapat
menerobos batas wacana kolonial yang
sering menempatkan identitas pribumi,
khususnya para nyai, pada posisi negatif,
bar-bar, dan haus seks. Ia dapat melewati
posisi tersebut, dan menyetarakan dirinya
sendiri, bahkan ia bisa menguasai kaum
Eropa. Hal itu tentu berbeda dengan kondisi
yang dialami tokoh lain yaitu Haji Idris.
Teks kisah “Beli Bini Orang” merupakan
situs perjuangan identitas kaum pribumi,
khususnya Sunda untuk melawan wacana
kolonial. Salah satu hal yang menarik dalam
teks ini adalah identitas yang terwacanakan
pada tubuh. Nyi Enceh dengan kesadaran
tubuhnya dapat melampaui identitas yang
selama ini diidentikkan terhadap nyai,
semisal bar-bar, haus seks, dan lain-lain. Nyi
Enceh, selalu berada pada posisi proses
penentuan identitas diri, berbeda dengan
Haji Idris yang justru pasrah dengan
identitas yang dimilikinya. Sebagai
perwakilan wacana timur, Nyi Enceh
mampu melewati hal tersebut, bahkan
meruntuhkan hegemoni wacana Barat
dengan menguasai Acte dalam kehidupan
rumah tangganya.
3.2 Identitas Manusia Sunda dalam
Cerpen “Busono”
Dalam kisah “Busono” karangan TAS
terdapat beberapa tokoh yang
merepresentasikan persinggungan wacana
Timur dan Barat di antaranya sebagai
berikut:
3.2.1 Penokohan Busono
Busono merupakan tokoh utama dalam
kisah “Busono”. Dirinya digambarkan
sebagai sosok yang berpikiran maju. Hal itu
disebabkan pendidikan yang ia peroleh di
sebuah sekolah kedokteran. Busono
dilahirkan sebagai laki-laki yang berasal dari
golongan priyayi. Walaupun demikian, ia
sendiri tidak ingin hidupnya tidak
dipandang sebagai seorang priyayi belaka.
Dalam sebuah narasi Busono mengatakan:
“. . .Hidup dengan gaya kuno. Maksud
saya mencari nama dan kehormatan. Atau
makna dengan rangkak-rangkak menaiki
tangga priyayi? Atau lebih lazim
dikatakan: mengejar-gejar kancing
Willem.” Apakah pamanda kurang
percaya, bahwa di luar dunia priyayi kita
mash bisa hidup senang dan wajar?
Ya..ya, saya tahu, bahwa sesuai dengan
kebangsawanan saya dengan mudah
sekali bisa jadi jurutulis”. (Soerjo,
2008:992)
Selain itu, Busono melihat bahwa
bangsanya jauh tertinggal dari bangsa lain
dalam berbagai bidang, terutama soal
pendidikan dan pemberdayaan ekonomi
yang tidak merata diakses oleh semua pihak
sehingga Busono memutuskan untuk terjun
dalam dunia jurnalistik. Busono melihat
bahwa selama ini, kehidupan yang dijalani
oleh masyarakat bangsanya cenderung tidak
terorganisir dan bekerja atas kepentingan
diri sendiri. Hal itulah yang menyebabkan
kaum pribumi banyak kalah dalam
persaingan dengan bangsa lain, terutama
Eropa. Oleh karena itu, salah satu cara yang
menurutnya paling baik untuk memajukan
kaum pribumi adalah meniru cara-cara
yang dilakukan bangsa Eropa.
Pengemasan Busono sebagai tokoh
utama tidak hanya sampai pada pencitraan
sebagai sosok yang memiliki pola pikir maju.
Busono juga digambarkan disukai oleh kaum
perempuan, terutama para nyai. Beberapa
di antaranya bahkan memiliki niat untuk
menikah secara sah dengan Busono.
Walaupun demikian Busono enggan. Ia
mencitrakan dirinya sebagai laki-laki
unggul.
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Dari pemaparan di atas, dapat
dikatakan bahwa tokoh Busono sebagai
tokoh utama yang tidak hanya unggul dan
memiliki pola pikir maju, tetapi juga
menjaga citranya sebagai lelaki yang
dianggap baik di mata lingkungannya.
Pengemasan tokoh utama Busono seperti ini
sebagai tokoh yang tanpa cela.
3.2.2   Relasi Busono dengan Kaum
Pribumi
Wacana identitas merupakan salah satu
hal yang sangat penting dalam proyek
kolonialisasi di Hindia Belanda masa silam.
Wacana identitas yang berkembang masa
kolonial seringkali bermuara pada persoalan
identitas yang tidak setara. Barat (Eropa)
yang diwakili oleh Belanda sebagai bangsa
penjajah memandang dirinya memiliki
superioritas dibanding Timur (pribumi) yang
dianggapnya inferior. Hal ini tentu saja
berakibat terhadap cara pandang yang
membuat posisi Timur dipandang sebagai
lebih rendah dibanding budaya Barat.
Peradaban Barat di anggap lebih beradab
dan modern dibanding Timur yang
dicitrakan sebagai bangsa pasif dan
terbelakang.
Salah satu wacana identitas yang
berkembang pada masa kolonial tentang
citra manusia Timur adalah mitos kaum
pribumi sebagai masyarakat yang malas dan
jorok (S.H. Alatas, 1988:85). Maka dari itu
bangsa Eropa dianggap memiliki mandat
kepercayaan untuk melakukan pengadaban
bangsa Timur yang dinilainya terbelakang
dan bar-bar. Wacana keinferioritasan kaum
pribumi ini akan semakin rumit jika ternyata
kaum pribumi sendiri mengamini hal
tersebut. Hal ini makin memojokkan posisi
kaum pribumi dalam oposisi biner yang
berhadapan dengan wacana identitas Barat.
Kehidupan sosial kaum pribumi tidak
pernah lepas dari wacana kolonialisme
yang dibawa Belanda. Pemerintah kolonial
telah menciptakan sistem politik kelas di
masa Hindia Belanda. Tentu saja hal ini
untuk memperkuat dominasi superioritas
kaum Eropa terhadap kaum pribumi. Kaum
Eropa menempati strutktur sosial paling
tinggi, disusul kaum priyayi dan terakhir
adalah golongan rakyat jelata.
Sistem sosial yang memosisikan kaum
pribumi di bawah ketiak bangsa Eropa
didukung sedemikian rupa oleh pihak
priyayi. Priyayi merasa bahwa posisi
sosialnya merasa lebih tinggi dari rakyat
biasa. Mereka meyakini derajat kepriyayian
yang dimiliki olehnya sama tinggi dengan
kaum Eropa. Dua kepentingan ideologi
inilah yang membuat masyarakat pribumi
terpinggirkan, bodoh, dan miskin dibanding
bangsa lain. Hal itu makin membuat posisi
pribumi yang bukan priyayi di anggap liyan.
Oleh karena itu, dalam sebuah narasi
Busono mengkritik perlaku kaum priyayi.
Walaupun ia sendiri berasal dari kaum
priyayi, Busono melihat bahwa bangsanya
cenderung larut dengan sikap romantis
tentang kebesaran masa lalu yang pernah
dimiliki oleh nenek moyang masing-masing
sehingga tidak mampu bersaing dengan
bangsa lain, malah bersikap congkak, egois,
dan mementingkan diri pribadi. Bagi priyayi,
kehidupan seseorang hanya dilihat dari sta-
tus gelar kebangsawanan yang
diperolehnya. Ketika Busono hendak
meminang seorang gadis, salah seorang
bangsawan bernama Raden Noto
mengingatkan bahwa gadis yang hendak
dijadikan Busono sebagai istri tidak memiliki
derajat kebangsawanan yang sama dengan
dirinya. Kondisi kaum pribumi itulah yang
ingin ditinggalkan oleh Busono. Sistem
feodalisme telah membuat kaum pribumi
hidup hanya demi mengejar gelar
kebangsawanan belaka. Oleh karena itu,
Busono memutuskan untuk hidup di luar
garis yang ditentukan bagi seorang
bangsawan untuk bekerja sebagai pegawai
pemerintah.
Namun, di satu sisi terdapat juga kaum
pribumi yang memiliki pola pikir yang
cukup unik seperti Busono, yaitu Bupati
Bandung. Bupati Bandung merupakan tokoh
yang memiliki pola pikir maju seperti
Busono, tetapi dirinya juga merasakan
manfaat dari sistem sosial yang selama ini
berlaku di Hindia Belanda. Bupati Bandung
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tidak seekstrem Busono yang menyalahkan
sistem sosial yang selama ini telah berjalan
di wilayahnya.
Bagi Bupati Bandung, seseorang tidak
akan mendapat permasalahan apabila
dirinya bekerja sebagai pegawai negeri, asal
tidak melakukan kesalahan seperti korupsi
ataupun main perempuan. Justru dengan
masuk menjadi pegawai pemerintah,
seseorang dapat meningkatkan status sosial
dan hal tersebut dapat dimanfaatkan untuk
membantu sesama bangsa di Hindia. Hal itu
sungguh menarik, sebab menurut Bupati
Bandung persoalan yang muncul antara
relasi kaum pribumi dan Eropa bukan
semata persoalan baik dan buruk saja.
Misalnya, kaum Eropa selalu berperilaku
buruk terhadap kaum pribumi atau kaum
pribumi yang selalu berada posisi tertindas.
Relasi yang terbangun di antara keduanya
justru lebih rumit dari hal tersebut.
Sikap yang ditunjukkan oleh Bupati
Bandung itu seolah menyadari bahwa
keberadaan pribumi tidak pernah bisa
dilepaskan dari keberadaan kaum Eropa,
dalam hal ini khususnya Belanda. Para
pangrehraja, ambtenaar, dan priyayi dapat
memanfaatkan segala kemajuan peradaban.
3.2.3 Relasi Busono dengan Kaum Eropa
Menurut Busono, kefeodalan yang
dilakukan oleh kaum Pribumi harus segera
dihapuskan sedemikian rupa. Baginya salah
satu cara yang bisa dilakukan untuk
memuluskan hal tersebut adalah dengan
cara berpaling dan mengikuti kehidupan
bangsa Eropa. Busono melihat bahwa kaum
Eropa begitu mandiri dengan kehidupan
yang dijalaninya. Berbeda dengan kaum
pribumi yang hanya terobsesi menjadi
pegawai pamong dan pemerintahan,
bangsa Eropa justru banyak bekerja pada
posisi strategis yang menyebabkan
bangsanya lebih unggul dibanding bangsa
lain.
Kekaguman Busono terhadap Eropa
karena ia menganggap bahwa bangsa Eropa
lebih beradab dalam memperlakukan
seorang pribumi dibanding bangsa pribumi
sendiri. Ketika berbincang tentang
kehidupan seorang nyai, Busono secara
tegas memihak kepada kaum Eropa yang
dianggapnya lebih baik memperlakukan
para Nyai
Eropa dibayangkan oleh Busono adalah
kehidupan yang ideal. Maka dari itu dirinya
sangat terobsesi dengan kaum Eropa. Ia
mendengarkan musik –musik Eropa,
memakan makanan Eropa seperti kue
bitterkoekje dan keju, bahkan dalam memilih
salah seorang istrinya pun Busono memiliki
syarat bahwa istrinya mengetahui adat
Eropa, minimal bisa berbahasa Belanda
Busono pun sangat mengagumi
perempuan yang mengetahui adat Eropa
dalam kesehariannya. Hal itu terlihat ketika
ia memadangi potret Sundari, calon istrinya.
Dengan mengikuti pola pikir dan perilaku
kaum Eropa Busono percaya bahwa ia bisa
memperbaiki kehidupan kaum pribumi.
Untuk itu, ia lebih memilih bekerja partikelir
dalam sebuah perbincangan dengan Bupati
Bandung,
Dalam telaah poskolonial, sesuatu yang
dirasakan oleh Busono merupakan bentuk
artikulasi dari hal yang disebut oleh Homi
K. Bhabha sebagai hibriditas. Sebagaimana
dicatat Loomba (2003:228), untuk
menjelaskan konsep hibriditas Bhabha
merujuk kepada pemikiran Fanon. Bagi
Fanon, subjek kolonial menyadari bahwa ia
tidak akan memperoleh sifat putih
sebagaimana ia dididik untuk
memperolehnya atau melepaskan kehitaman
(ketimuran) untuk meremehkannya.
Busono sadar bagaimanapun ia hebat
membangun masyarakat lewat penerbitan
pers yang dirintisnya tidak akan membuat
ia atau kaum pribumi dipandang oleh kaum
Eropa. Ketika Busono mencoba mengikuti
gaya Eropa sepenuhnya, ia bercita-cita bisa
menyamai gaya hidup Erop. Namun, di satu
sisi ia tidak dapat menghilangkan sisi
kemelayuan yang telah melekat pada
dirinya semenjak lahir. Hal itu
mengingatkan pada suatu ambivalensi
identitas Busono dalam relasinya dengan
kaum Eropa.
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Hal itu dapat dilihat dari sikap yang
ditunjukkan oleh Busono. Meskipun
memiliki rasa benci terhadap kaum Eropa
(Belanda), nyatanya ia sangat mengagumi
superioritas peradaban yang ditunjukkan
oleh kaum Eropa (Belanda). Sebagaimana
diketahui,  Busono menginginkan dirinya
untuk meninggalkan kebiasaan priyayi yang
dianggapnya kuno lantas menyebrang pada
peradaban Eropa, tetapi ternyata Busono
sepenuhnya tidak bisa meninggalkan hal
tersebut.
Hal itu terbukti ketika Busono hendak
meminang seorang gadis. Busono yang
memilih anak seorang raja yang terpelajar
demi mempertahankan gengsinya sebagai
seorang priyayi menunjukkan sisi
ambivalen Busono. Busono tidak bisa
melepaskan dunia priyayi yang justru
ditolaknya selama ini. Busono memilih
seorang perempuan anak raja karena ia
memiliki status sosial lebih tinggi, serta
berjanji akan memberikan  uang kepada
Busono untuk mendirikan usahanya.
Relasi Busono dengan kaum pribumi
menunjukkan bahwa dirinya adalah sosok
visioner yang tidak sama dengan kaum
priyayi pada umumnya. Namun demikian,
keberadaannya selalu membutuhkan
pengakuan dari kaum Eropa atas apa yang
dicita-citakan dalam memajukan
bangsanya. Busono membutuhkan Eropa
sebagai penanda eksistensinya.
Keinginan Busono untuk memajukan
bangsa pribumi telah menimbulkan sisi
ambivalen dalam dirinya. Di satu sisi ia
memperoleh keuntungan dari status
kepriyayiannya dan membenci kaum Eropa
karena dianggap menjadi penyebab
kemunduran bangsanya. Namun, di sisi lain
ia sangat mengagumi kemajuan peradaban
yang ditawarkan oleh Eropa. Hal itu
menggodanya untuk mengikuti perilaku
kaum Eropa walaupun Busono tidak
berhasil melakukannya sepenuhnya.
Sebagai teks sastra, kisah Busono
merupakan medan wacana ideologis
tentang identitas Timur dan Barat. Sikap
ambivalen yang ditunjukkan oleh Busono
menunjukkan secara tanpa sadar bahwa
persinggungan Timur dan Barat tidak bisa
diletakkan pada posisi yang saling
berlawanan belaka.
Relasi antara  Busono dengan kaum
Pribumi menunjukkan dirinya sebagai sosok
yang visioner sekaligus unggul karena
berhasil melihat borok-borok yang selama ini
melekat pada kaumnya. Namun demikian,
ketika Busono hendak meninggalkan budaya
tersebut ia merasa gamang atas
kesuperioritasan budaya Eropa yang
dianggapnya serba tinggi. Relasi antara
Busono dengan kaum Eropa justru
membuatnya berada pada posisi paling
pinggir.
Di samping itu tanpa sadar Busono
mengakui bahwa kerpibumian, apalagi
dirinya diuntungkan memiliki status priyayi
yang telah memberikan berbagai
kenikmatan kepada diri Busono seperti
pendidikan dan status sosial yang tidak akan
didapatkan oleh rakyat jelata. Hal itu
memaksanya untuk selalu berada di tengah
arena percaturan wacana Timur dan Barat.
Jika teks sastra dimaklumi sebagai pantulan
realitas, tokoh Busono sebagai representasi
pribumi pada masa Hindia Belanda telah
memberikan pandangan lain. Wacana
identitas Timur dan Barat yang demikian
cair, justru membuat banyak orang berada
pada posisi antara keduanya.
Hal itu berakibat timbulnya identitas
ambivalen Busono. Di satu sisi ia membenci
kaum Eropa karena tidak memberikan
banyak kebebasan kepada kaum pribumi. Di
sisi lain, kaum Eropa dikagumi akibat
kemajuan peradaban yang ditawarkan
olehnya. Salah satu hal yang menarik justru
muncul dari sikap yang ditunjukkan oleh
Bupati Bandung. Ia justru memosisikan
dirinya “netral” dengan tidak terburu-buru
menarik garis pemisah antara pribumi
dengan Eropa. Dalam hal lain sikap Bupati
Bandung itu mengingatkan pada sosok Nyi
Enceh dalam kisah “Beli Bini Orang” yang
juga secara samar tidak menempatkan
dirinya berhadap-hadapan dengan tokoh
lain, baik yang berasal dari pribumi maupun
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Eropa. Akan tetapi, sikap tersebut
memberikan wacana lain yang lebih segar
bahwa persoalan persinggungan antara
dunia Timur dan Barat tidak terbatas pada
soal bagus dan buruk, jahat dan baik, atau
penjajah dan terjajah semata. Hal itu
disebabkan identitas di antara kedua
wacana tersebut sungguh sangat cair yang
di dalamnya terdapat relasi rumit. Tentu
saja hal itu telah dimanfaatkan satu sama
lain demi pemenuhan kepentingan masing-
masing.
3.3 Identitas Manusia Sunda dalam Parijs
van Java Darah, Keringat, Air Mata
Semenjak awal, teks novel Parijs van Java
Darah, Keringat, Air Mata telah
menghadirkan persoalan identitas yang
demikian pelik. Hal itu dialami oleh tokoh
utama bernama Gertruida van Veen,
perempuan Amerika yang besar di Belanda.
Nenek moyangnya adalah orang Belanda
yang hijrah ke New York.
Walaupun memiliki nama Belanda dan
berperilaku  layaknya orang Belanda pada
umumnya, Gertruida masih dianggap
sebagai orang asing bagi warga Belanda
sendiri. Hal itu terbukti ketika dirinya
bertemu dengan seorang lelaki bernama
Rob Verschoor yang justru menganggapnya
sebagai orang asing.
Dari hal tersebut terlihat identitas yang
melekat pada bahasa. Walaupun Gertruida
telah berusaha berperilaku layaknya orang
Belanda dengan “menegakkan kepala di
leher yang pegas seperti gaya Belanda
hingga menunjukkan bahwa aku juga
turunan Belanda yang bisa bersikap
Belanda” (Sylado, 2003:8),  tetap saja
Gertruida dianggap orang asing oleh orang-
orang di sekitarnya.
Pergulatan wacana identitas tidak
hanya dialami oleh Gertruida saja. Hal
tersebut semakin rumit ketika wacana
Timur dan Barat sebagaiamana ditengarai
Said (2010) bersinggungan. Hal itu terlihat
dalam percakapan Gertruida dengan Van
Rumondt tentang keberadaan warga
masyarakat Hindia yang dianggapnya
primitif dan bar-bar.
Kemampuan berbahasa Van Rumondt
itu telah menempatkan posisi Van Rumondt
ke dalam status sosial yang tinggi di mata
masyarakat pribumi. Hal itu terlihat ketika
Gertruida diculik ke wilayah Ciwidey dan
ditempatkan di vila Chinnam. Para pekerja
di vila tersebut merupakan warga pribumi
yang berasal dari suku Sunda. Kaum
pribumi itu dicitrakan sebagai sosok yang
pasif. Kehidupan mereka berada dibawah
kendali kaum kolonial. Relasi yang terjalin
tidaklah seimbang sebab tidak ada nilai
tawar dalam diri kaum pribumi tersebut. Hal
itu disebabkan ketidakmampuan manusia
Sunda untuk bisa menguasai bahasa,
terutama bahasa yang dipakai oleh kaum
kolonial.
Dengan ketidakmampuan kaum Sunda
untuk menguasai bahasa, segala pikiran dan
keinginannya otomatis tidak pernah
muncul. Kehidupannya hanya ditentukan
oleh mereka yang dianggap memiliki kuasa
pada dirinya. Hal tersebut misalnya dapat
dibandingkan dengan sosok manusia
beretnis Jawa bernama Abdoelkarim bin
Abdoelkadir (AbA) dan K.G.P.H
Martosuwignjo. Walaupun keduanya
memiliki latar belakang berbeda, namun
mereka bisa mengemukakan pikiran dan
menjalin relasi yang cukup seimbang dengan
pihak Eropa seperti Belanda.
AbA adalah seorang nasionalis. Ia
banyak mengemukakan gagasan
kemerdekaan bangsanya kepada Rob
Verschoor. Dari hal itu, terjalin diskusi yang
menarik sehingga menciptakan identitas
pada Abdoelkarim bin Abdoelkadir sebagai
manusia Jawa yang memiliki pola pikir
berbeda dibanding kaum pribumi
umumnya. Ia melihat relasi antara Timur
dan Barat yang setara tidak selamanya
beroposisi.
Pendidikan merupakan faktor utama
agar penduduk pribumi dapat melawan
wacana yang dilontarkan kaum kolonial. Hal
itu sering juga menimbulkan kegamangan
identitas dalam diri pribumi tersebut antara
hidup sebagai manusia barat, tetapi tidak
bisa meninggalkan kehidupan Timur yang
telah membentuknya semenjak dulu.
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Bahkan, gagasan keindonesiaan yang
dilontarkan banyak kaum pergerakan
menurut AbA merupakan soal yang pelik
tentang identitasnya. Hal itulah yang bagi
AbA telah menimbulkan manusia yang
“otaknya dia membangun suatu manusia
lokal yang merdeka di Timur sambil
memperagakan pikiran-pikiran Barat”
(Sylado, 2003:216).
Apa yang dilakukan oleh AbA telah
menghancurkan batas antara Timur dan
Barat yang selama ini terwacanakan bahwa
Barat lebih unggul, superior dan menuntun
Timur mencapai pencerahan. AbA dengan
diskusi filsafat Jawa tersebut telah menarik
hati Rob Verschoor untuk mengikuti pola
pikir orang Jawa dan mengakui kebenaran
di dalamnya. Hal ini semata sama seperti
yang diungkapkan oleh Loomba (2003:73)
bahwa pihak penjajah dan terjajah tidak bisa
membentuk biner-biner yang saling
berlawanan sebab keduanya saling
mengonstruksi identitas masing-masing.
Ketidakmampuan manusia Sunda
untuk berbahasa dan mengemukakan
gagasannya menimbulkan implikasi
sepanjang teks citra manusia pasif.
Identifikasi mereka sebagai manusia Sunda
hanya bisa dijelaskan oleh orang-orang yang
memiliki kemampuan berbahasa. Manusia
Sunda dalam pandangan orang Belanda
dicitrakan sebagai orang yang bodoh.
Selain AbA, salah satu tokoh menarik
untuk diperbincangkan adalah keberadaan
sosok K.G.P.H Martosuwignjo. Jika AbA
dicitrakan sebagai sosok protagonis dengan
memafaatkan wacana barat untuk
mencapai cita-citanya,  K.G.P.H
Martosuwignjo justru hadir sebagai sosok
antagonis. K.G.P.H Martosuwignjo
merupakan sosok priyayi yang
mendapatkan pendidikan Eropa.
Walaupun demikian, sikap yang dimiliki
K.G.P.H Martosuwignjo justru berbeda
dengan AbA. Jika AbA merupakan sosok
nasionalis dan menginginkan perubahan di
negerinya, sebaliknya dengan K.G.P.H
Martosuwignjo. Ia justru melihat
pergerakan kemerdekaan yang marak pada
masa itu sebagai suatu sikap sembrono dan
tidak masuk akal.
3.4 Identitas Manusia Sunda dalam
Cerpen “Rumi”
Salah satu perbincangan yang menarik
pada era postmodern adalah perdebatan
tentang apa yang disebut sebagai identitas
subjek. Berbagai tatanan tentang identitas
yang dulu kokoh serta menjadi acuan kini
mulai dipertanyakan, terutama pemikiran
yang menempatkan diri pada pikiran. Hal
itu disebabkan tatanan yang membangun
subjek demikian rumit. Psikoanalisis melihat
subjek tidak hanya makhluk alami yang
unik, tetapi juga sebagai produk silangan
dari fisik, seksual, dan mekanisme lingusitik.
Teori marxis memaparkan bahwa
keberadaan subjek disebabkan adanya kelas
sosial. Teori feminis menekankan bahwa
dampak konstruksi gender yang
menyebabkan seseorang menjadi seorang
laki-laki atau perempuan. Teori Queer
memaparkan bahwa orientasi heteroseksual,
yang dianggap sebagai sesuatu yang alami
merupakan konstruksi yang dibangun
melalui represi orientasi yang lain seperti
homoseksual (Culler, 1997:109).
Hal itu pula yang dirasakan oleh tokoh
Aku dalam cerpen “Rumi”.
Mempergunakan teknik bercerita flash back,
tokoh Aku berusaha merekonstruksi
identitas seperti apakah yang melekat pada
dirinya. Persinggahan tokoh Aku di sebuah
penginapan adalah rekonstruksi pertama
yang dilakukan olehnya untuk mencari
identitas tersebut.
Kata “Aqli” mengingatkan saya pada
rujukan kata yang terdapat di dalam bahasa
Arab yang berarti akal. Selama ini
modernitas, sebagaimana dipercayai kaum
Cartesian, menganggap bahwa “aqli’
merupakan penanda satu-satunya
pembangun identitas manusia. Hal itulah
yang membedakan manusia yang satu
dengan yang lainnya. Namun demikian,
sebagaimana dikatakan Culler (1997:109)
perbincangan teori mutakhir melihat bahwa
proses pembentukan identitas manusia
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tersebut demikian rumit. Tokoh Aku juga
merasakan hal serupa. Penginapan Aqli
yang dijadikan tempat singgah adalah
tempat yang tidak nyaman.  Terjadi
semacam sikap gamang dalam diri tokoh
Aku ketika berada di wisma Aqli tersebut.
Beberapa kali dirinya mencoba berusaha
untuk menyesuaikan kondisi yang
dialaminya sekarang dengan yang lain
Orientasi waktu menjadi salah satu hal
utama yang dicoba disesuaikan oleh tokoh
Aku. Dapat dilihat terjadinya penekanan
berulang kali, terutama dengan kemunculan
kata “barat”. Konsep waktu menjadi
penanda eksistensi kehadiran manusia.
Waktu diringkas dalam satuan ukuran detik,
menit, jam, hari, bulan, dan tahun untuk
membedakan masa lalu, masa sekarang, dan
masa depan. Tidaklah mengherankan dalam
pandangan kaum eksistensialis seperti
Sartre, salah satu konsep waktu yakni masa
lampau termasuk ke dalam “fakta” penanda
eksistensi manusia. Sebab masa lampau
merupakan bagian realitas yang
menyebabkan hadirnya eksistensi seseorang
pada masa sekarang (Hasan, 1985:110).
Namun demikian, sebagaimana dicatat
Thajib (2010:106—107), konsep waktu
merupakan jalinan yang demikian rumit
untuk mengamankan dan menyeragamkan
sebuah kekuasaan yang dikonstruksi
manusia. Thajib mencontohkan pada masa
Orde Baru menyamaratakan persepsi waktu
menjadi tiga wilayah bagian dengan
wilayah Indonesia barat sebagai poros
utama adalah upaya rezim orde baru untuk
melanggengkan kekuasaan dengan
membawa gagasan kemajuan bangsa dan
negara dalam upaya merangkul modernitas
lewat pembagian wilayah waktu tersebut.
Lebih jauh, Thajib menjelaskan dalam ranah
teknologi dan industrialisasi, waktu
mengacu pada upaya menguantifikasikan
pengalaman sebagai sesuatu yang bisa
diukur dan dengan demikian memiliki nilai
tukar.
Begitu pentingnya konsep waktu ini
berkaitan erat dengan eksistensi tokoh Aku
dalam teks “Rumi”. Konsep waktu “wilayah
Indonesia bagian barat” merupakan salah
satu upaya identifikasi keeksistensian diri
tokoh Aku. Ketika ruang dan waktu yang
berada di hadapannya terasa berbeda
dengan yang selama ini dikenalnya, tokoh
Aku Aku merasa gamang. Eksistensi yang
dimiliki seolah memudar dan kehilangan
representasi.
Konsep waktu merupakan gagasan
abstrak sebagaimana kaum Cartesian
menganggap cogito an sich sebagai penanda
utama identitas keberadaan manusia. Tokoh
Aku justru menyubversi hal tersebut dengan
tidak memisahkan antara keberadaan tubuh
dan pikiran. Identitas diperoleh justru ketika
Tokoh Aku berada di “wisma Aqli” , saat ia
melakukan kegiatan humanisasi.
Rasa aman dan nyaman justru
diperoleh ketika tokoh Aku memutuskan
untuk keluar dari wisma Aqli. Jalanan
dilukiskan metaforis yang menjadi penanda
perubahan persepsi identitas diri tokoh Aku.
Diawali dengan pertemuannya dengan
seorang lelaki bergamis putih hingga
petualangannya masuk ke berbagai wilayah
kampung. Perjalanan tokoh Aku dalam teks
“Rumi” merupakan penanda kegamangan
individu dalam kuasa modernitas yang
bertumpu pada pikiran/cogito. Tokoh Aku
berusaha menolak hal tersebut dengan
upaya melakukan tindak humanisasi
dengan melakukan perjalanan ke berbagai
daerah untuk merekonstruksi identitas
dirinya sendiri.
Citra kota modern yang selama ini
ramai, angkuh, dan berorientasi pada
kemajuan justru dijungkirbalikkan oleh
keinginan tokoh Aku untuk menemui lelaki
tua bergamis putih. Bagi tokoh Aku, kota
berubah menjadi sosok yang eksotis dan
ramah. Rasionalitas yang terlanjur
dilekatkan pada citra kota dilawan
sedemikian rupa oleh tokoh Aku. Hal itu
disebabkan rasionalitas ternyata tidak bisa
memenuhi harapan-harapan yang
ditawarkan olehnya. Tokoh Aku mencari
sebuah kota yang imajiner. Kota yang
berbeda yang di dalamnya seolah bertolak
belakang. Kota yang tidak berpenghuni
tetapi memiliki restoran di dalamnya.
Restoran merupakan sebuah tempat yang
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akan mengundang banyak orang untuk
mendatanginya, sama halnya dengan kota.
Namun, tokoh Aku menginginkan sebuah
suasana sepi di tengah ramai.
Tokoh Aku berusaha melawan
kegamangannya sendiri dalam kuasa
modernitas yang bertumpu pada pikiran/
cogito. Ia menolak segala sesuatu yang
dianggap mapan dan berjalan teratur.
Tokoh Aku mulai menikmati dan mencari
pelbagai kontradiksi kehidupan yang
berlangsung di sekitarnya. Dari sanalah ia
mulai merekonstruksi identitas dirinya.
4 Simpulan
Keempat teks tersebut menghadirkan
perubahan wacana identitas manusia yang
signifikan. Pada era kolonial identitas
manusia Sunda hadir sebagai bentuk
perlawanan terhadap stereotip yang telah
berkembang sebelumnya atau yang telah
diwacanakan oleh pemerintahan kolonial,
sedangkan pada teks kontemporer terlihat
upaya manusia Sunda untuk keluar dari
wacana-wacana besar yang sedang
berkembang. Hal tersebut seringkali tidak
bisa dilawan dan menimbulkan sikap
ambivalen pada diri manusia Sunda itu
sendiri.
Dalam cerita bersambung karya TAS
terjadi kegamangan dan sikap ambivalen
terutama tokoh laki-laki untuk
menempatkan posisi dalam pergulatan
identitas wacana Barat dan Timur. Tokoh
laki-laki berada pada posisi “di antara”,
yaitu ingin tetap berada dalam identitasnya
sebagai kaum pribumi, tetapi dibalik semua
itu ternyata mereka juga mengagumi
peradaban dan pengetahuan yang dimiliki
oleh Barat.
Walaupun begitu, keberadaan sosok
nyai dalam cerita TAS penting untuk
digarisbawahi yang justru dapat melewati
batas-batas identitas yang selama ini
membelenggu kaum pribumi. Baik Nyi
Enceh maupun Siti Ningrum dapat menjadi
sosok “ulang-alik” di antara dua kutub
wacana Timur dan Barat. Posisi itu
sebenarnya memberikan keuntungan untuk
mengkritisi pelbagai wacana yang dibawa
oleh Barat maupun Timur.
Dalam novel Parijs van Java Darah,
Keringat, Air Mata identitas manusia Sunda
justru ditentukan oleh pihak lain. Hal itu
dikarenakan tokoh-tokoh manusia Sunda
yang hadir dalam teks tidak memiliki
kemampuan untuk berkomunikasi dan
berwacana. Kemampuan “berwacana” dan
“berbahasa” yang dimiliki manusia Sunda
belum mampu mengimbangi wacana lain.
Oleh karena itu, identitas manusia Sunda
yang melekat didasarkan pada pemikiran
dan pendapat tokoh lain. Dalam teks itu
terlihat bahwa wacana identitas
berkembang dan melekat melalui bahasa.
Pada teks “Rumi”, manusia Sunda
digambarkan merasa gamang dengan
identitas Sunda yang dimilikinya. Tokoh
Saya berada dipersimpangan jalan untuk
memilih wacana modernitas yang
mengandalkan rasio atau harus kembali ke
dunia spiritual. Pembentukan identitas
manusia Sunda dalam teks itu hadir
berdasarkan kesadaran tubuh.
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